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ABSTRAK

NABHAN ROBBANY KHOIRUNNIDA, Penerapan Metode Resitasi Pada
Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI
MANPK Di MAN 1 Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2021

Latar belakang penelitian ini adalah menyebarnya Corona Virus Disease
(Covid-19). Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI berdasarkan surat
edaran Nomor 3 Tahun 2020 tanggal 9 Maret 2020 mengenai pencegahan Covid-
19 pada satuan pendidikan memutuskan untuk mengalihkan sistem pembelajaran
di kelas atau tatap muka menjadi sistem pembelajaran daring atau online. Dengan
diberlakukannya keputusan ini, tentu saja sekolah harus melakukan persiapan
mengenai pembelajaran. Pembelajaran harus tetap terlaksana dengan baik secara
online. Pemberian tugas ini bertujuan agar peserta didik dapat terus belajar
meskipun dari rumah masing-masing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penerapan metode resitasi pada pembelajaran daring mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas XI MANPK di MAN 1 Yogyakarta, kendala yang
dihadapi, dan upaya pemecahannya.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Adapun pengumpulan datanya menggunakan wawancara, observasi
dan dokumentasi. Proses analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan metode triangulasi
dan bahan referensi.

Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa 1) Penerapan metode resitasi
pada pembelajaran daring mata pelajaran SKI kelas XI MANPK di MAN 1
Yogyakarta terbagi menjadi tiga bagian; persiapan, penerapan, dan evaluasi
metode resitasi. Bagian persiapan meliputi penyusunan RPP, pengadaaan media
pembelajaran, dan persiapan evaluasi pembelajaran. Pada bagian penerapan
meliputi tahap pemberian tugas, tahap pelaksanaan tugas, dan tahap
mempertanggungjawabkan tugas, Pada bagian evaluasi yaitu berupa pengambilan
nilai untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan metode tersebut. 2)
Adapun kendala yang dihadapi saat menerapkan metode resitasi pada proses
pembelajaran daring seperti jaringan internet yang tidak stabil, keterbatasan kuota,
ketersediaan sarana dan prasarana untuk belajar di rumah, kesulitan dalam hal
pemantauan dan memahami materi. Upaya pemecahan masalah yang dilakukan
pendidik adalah pengadaan bantuan kuota, bekerja sama dengan wali peserta didik
untuk pengadaan sarana dan prasarana yang mumpuni, serta penggunaan variasi
media agar peserta didik lebih semangat.

Kata Kunci: Metode Resitasi, Pembelajaran Daring, Mata Pelajaran SKI
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya
dimasa yang akan datang. Peningkatan mutu pendidikan sangat ditentukan
oleh pendidik dalam pencapaian tujuan pendidikan.

Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini semakin maju. Tentu
saja hal tersebut bisa berdampak positif maupun negatif. Dampak positif
dari berkembangnnya dunia pendidikan yaitu memudahkan dalam
kegiatan belajar dengan adanya teknologi yang semakin canggih seperti
internet memudahkan peserta didik dalam mencari maupun memecahkan
tugas atau persoalan. Namun tentu saja ada dampak negatif yang bisa
muncul dari perkembangan tersebut seperti membuat para peserta didik
malas berfikir, malas membaca dan bahkan malas mengerjakan tugas.
Sehingga nilai-nilai atau sikap positif dari kepribadian para peserta didik
pun semakin berkurang.!

Dalam pencapaian keberhasilan pendidikan, peserta didik harus
mempunyai tanggung jawab dalam belajar. Ketika tugas diberikan, tentu
pendidik akan mengetahui sikap tanggung jawab masing masing peserta
didik. seseorang yang bertanggung jawab pada sesuatu hal atau kegiatan

tertentu cenderung untuk menyelesaikan tepat waktu. Tanggung jawab

165.

! Koiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), hal.



yang dimiliki anak sebagai pelajar berupa tugas belajar yang harus
dilakukan. Peserta didik harus mengambil keputusan dengan benar agar
pelaksanaan tugas belajar dapat dipertanggungjawabkan.

Salah satu cara untuk menerapkan dan meningkatkan sikap
kepedulian peserta didik terhadap dunia pendidikan dengan diterapkan
suatu metode atau strategi untuk meningkatkan rasa tanggung jawab
peserta didik terhadap sekolah ataupun pendidikannya. Metode atau
metodik berarti ilmu tentang jalan yang dilalui untuk mengajar kepada
anak didik supaya dapat tercapai tujuan belajar dan mengajar.?

Salah satu metode yang diterapkan dalam melibatkan peserta didik
secara aktif, sehingga mampu meningkatkan rasa tanggung jawab peserta
didik terhadap tugas guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar
adalah menggunakan metode pemberian tugas atau resitasi.> Metode
resitasi atau penugasan adalah metode penyajian bahan dimana pendidik
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan belajar,
yang mana kegiatan itu dapat dilakukan di dalam kelas, di halaman
sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, dirumah ataupun dimana saja
asal tugas itu dapat di selasaikan. dalam percakapan sehari-hari metode ini
terkenal dengan sebutan “pekerjaan rumah”.*

Metode pemberian tugas (resitasi) merupakan metode

pembelajaran yang dilakukan dengan cara pendidik memberikan tugas

2 Winarno Surachmad, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: CV Jemmars, 2001),
hal. 86.

3 Syahraini Tambak, “Metode Resitasi dalam..., hal. 31.

4 Abdul Rachman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada 2005), hal. 54.



tertentu kepada peserta didik untuk dikerjakan kemudian peserta didik
mempertanggung jawabkan tugas yang diberikan kepadanya. Penggunaan
metode ini dapat menjadi salah satu upaya yang dilakukan pendidik untuk
melatih peserta didik agar memanfaatkan waktu di luar jam belajar di
sekolah.®

Metode pemberian tugas atau resitasi ini dikenal dengan cara
penyajian bahan pelajaran dimana pendidik memberikan tugas tertentu
agar peserta didik melakukan kegiatan  belajar, kemudian
dipertanggungjawabkannya. Tugas yang diberikan oleh pendidik dapat
memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula mengecek bahan yang telah
dipelajari. Tugas atau resitasi merangsang anak untuk aktif dan mandiri
dalam proses belajarnya serta dapatkan meningkatkan sikap tanggung
jawab belajar peserta didik.

Pemberian tugas dari pendidik kepada peserta didik memiliki
tujuan sebagai berikut: 1) untuk merangsang peserta didik agar
perhatiannya terarah kepada masalah yang sedang dihadapi 2) untuk
mengarahkan proses berfikir peserta didik 3) agar kegiatan belajar berjalan
dengan efektif dan efisien 4) mempercepat mencapai tujuan.®

Metode pemberian tugas ini dapat menjadi salah satu alternatif
untuk membantu pelaksanaan pembelajaran pada saat ini. Melihat keadaan
yang terjadi akibat menyebarnya virus yang dinilai mematikan, yaitu

Corona Virus Disease (Covid-19). Hal tersebut membuat pemerintah

> Muh. Uzer Usman dan Lilik Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: Rosyda Karya, 1993), hal. 125.
® Huzairi, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 87.



menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang
tercantum pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 9
tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial, Berskala Besar Dalam
Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19).
Dengan adanya kebijakan PSBB ini maka semua kegiatan di luar rumah
terkena dampaknya termasuk kegiatan pembelajaran di sekolah.’

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI berdasarkan surat
edaran Nomor 3 Tahun 2020 tanggal 9 Maret 2020 mengenai pencegahan
Covid-19 pada satuan pendidikan memutuskan untuk mengalihkan sistem
pembelajaran di kelas atau tatap muka menjadi sistem pembelajaran daring
atau online. Dengan diberlakukannya keputusan ini, tentu saja sekolah
harus melakukan persiapan mengenai pembelajaran. Pembelajaran harus
tetap terlaksana dengan baik secara online.2 Pemberian tugas ini bertujuan
agar peserta didik dapat terus belajar meskipun dari rumah masing-masing.

Hasil observasi yang terlebih dahulu dilakukan oleh peneliti
tanggal 15 Mei 2021 di MAN 1 Yogyakarta, terlihat bahwa proses
pembelajaran MAN 1 Yogyakarta yang dilakukan pada masa pandemi
covid 19 dilakukan secara online dan menggunakan metode penugasan
(resitasi).’

Mengenai pembelajaran yang dilakukan secara online berikut

adanya penugasan atau resitasi di MAN 1 Yogyakarta diperkuat dengan

7 https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/135220/permenkes-no-9-tahun-2020, diakses
pada tanggal 2 Desember 2020 pukul 06.34 WIB.

8 https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/surat-edaran-pencegahan-covid19-pada-
satuan-pendidikan, diakses pada tanggal 2 Desember 2020 pukul 07.00 WIB.

® Observasi Peneliti di MAN 1 Yogyakarta pada Rabu 19 Mei 2021 Pukul 10.15 WIB.



https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/135220/permenkes-no-9-tahun-2020
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/surat-edaran-pencegahan-covid19-pada-satuan-pendidikan
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/surat-edaran-pencegahan-covid19-pada-satuan-pendidikan

hasil wawancara dengan kepala MAN 1 Yogyakarta yang mengatakan
bahwa pembelajaran pada masa pandemi covid 19 dilakukan secara online
yang ditambah dengan adanya penugasan kepada peserta didik.
Pembelajaran secara online ini berlaku bagi semua mata pelajaran tanpa
terkecuali.”

Kurangnya tanggung jawab belajar peserta didik dalam
melaksanakan tugas seperti banyaknya peserta didik yang lebih suka
menghabiskan waktu bermain dibandingkan mengerjakan tugas, serta
peserta didik lebih suka mencontek/menyalin tugas temannya
dibandingkan mengerjakannya sendiri, hal inilah yang menjadi alasan
pembelajaran online dengan menambahkan pemberian tugas (resitasi)
kepada peserta didik.

Pemberian tugas atau resitasi merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dinilai paling efektif pada masa pandemi saat ini,
karena pendidik dapat memantau keberhasilan belajar peserta didik secara
online. Berdasarkan asumsi tersebut, maka dengan panerapan metode
resitasi (tugas) ini diharapkan peserta didik dapat belajar untuk
mempertanggung jawabkan tugas atau amanah yang telah diberikan
pendidik kepada peserta didik. Selain itu peserta didik juga mendapatkan
kesempatan untuk saling bertukar pikiran atau pendapat, saling berdiskusi
dengan sesama teman, sehingga menarik untuk belajar lebih baik, serta

mempunyai tanggung jawab akan tugasnya.

10 Hasil Wawancara dengan Kepala MAN 1 Yogyakarta pada Jum’at 21 Mei 2021 Pukul
09.30-10.15 WIB.



Dari pemaparan di atas, maka penulis tertarik meneliti lebih dalam

mengenai Penerapan Metode Pemberian Tugas Pada Pembelajaran Daring

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI MANPK di Madrasah

Aliyah Negeri (MAN) 1 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana penerapan metode resitasi yang dilakukan pada
pembelajaran daring pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas
XI MANPK di MAN 1 Yogyakarta?

Apa saja kendala dan upaya pemecahannya dalam penerapan metode
resitasi pada pembelajaran daring palajaran SKI kelas XI MANPK di

MAN 1 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui penerapan metode resitasi pada
pembelajaran daring mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
kelas XI MANPK di MAN 1 Yogyakarta

b. Untuk mengetahui kendala dan upaya pemecahannya dalam

menerapkan metode resitasi pada pembelajaran daring mata



pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI MANPK di

MAN 1 Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran
yang tepat.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan
untuk penelitian selanjutnya yang sejalan dengan

penelitian ini

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi bagi
lembaga pendidikan khususnya MAN 1 Yogyakarta
dalam memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai
situasi dan kemampuan peserta didik

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat manjadi informasi,
bahan evaluasi, dan bahan pertimbangan dalam
perencanaan pembelajaran Khususnya  dalam
menentukan metode pembelajaran pada mata pelajaran
SKI.

Bagi Peneliti



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan
D. Kajian Pustaka
Setelah dilakukan pengamatan kepustakaan, peneliti menemukan
beberapa judul yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Skripsi Riyanti yang berjudul “Efektivitas Metode Resitasi Berbasis
Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemandirian dan Hasil Belajar IPA
Biologi Siswa Kelas VII SMP Ali Maksum Krapyak Yogyakarta”
mahasiswa jurusan pendidikan biologi fakultas sains dan teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas metode resitasi berbasis inkuiri
terbimbing terhadap kemandirian belajar dan hasil belajar kognitif
siswa kelas VII SMP Ali Maksum, serta mengetahui tanggapan siswa
terhadap penggunaan metode resitasi berbasis inkuiri dalam
pembelajaran biologi kelas VII SMP Ali Maksum. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa metode resitasi berbasis inkuiri terbimbing efektif
terhadap kemandirian peserta didik.

2. Skripsi Yati Musnayati yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode
Pemberian Tugas (Resitasi) Terhadap Hasil Belajar Sejarah Pada
Materi Tradisi Sejarah Dalam Masyarakat Indonesia Masa Pra
Aksara Di SMA Islam Cikal Harapan BSD” mahasiswa jurusan
pendidikan IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011. Penelitian ini



menggunakan metode penelitian eksperimen untuk mengetahui
bagaimana penggunaan metode pemberian tugas (resitasi) terhadap
hasil belajar sejarah pada materi tradisi sejarah dalam masyarakat
Indonesia masa praaksara. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan metode pemberian tugas terhadap hasil
belajar sejarah pada materi tradisi sejarah dalam masyarakat Indonesia
masa praaksara di SMA Islam Cikal Harapan BSD.

. Skripsi Agus Senthosa yang berujudul “Implementasi Metode Resitasi
Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV di SDN 2 Putih Doh Kec.
Cukuh Balak Kab. Tanggamus” mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung tahun 2017. Hasil penelitian ini melalui
implementasi  metode rsitasi dapat meningkatkan  aktivitas
belajarpeserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Diketahui adanya peningkatan pada siklus I pada pertemuan pertama
terdapat peserta didik yang aktif hanya 56,52% dan pada pertemuan
kedua peserta didik yang aktif adalah 69,56%. Pada siklus Il yaitu
pertemuan pertama sebanyak 82,60% peserta didik yang aktif dan
17,40% peserta didik yang tidak aktif. Pada pertemuan kedua aktivitas
belajar peserta didik terdapat 91,30% siswa yang aktif dan 8,70%

siswa yang tidak aktif.



4. Skripsi Anggita Anggriani yang berjudul “Pengaruh Pemberian
Metode Resitasi Terhadap Kreativitas Dan Hasil Belajar Peserta
Didik Fisika Berorientasi Modifikasi Jigsaw Materi Listrik Statis Di
Kelas IX MTsN Balang-Balang Gowa” mahasiswa jurusan Pendidikan
Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mencari ada tidaknya
pengaruh pemberian metode resitasi terhadap kreativitas dan hasil
belajar peserta didik. Setelah melakukan penelitian, hasil yang
didapatkan yaitu adanya perbedaan nilai rata-rata kreativitas dan hasil
belajar peserta didik fisika sebelum dan setelah diberi perlakuan
dengan metode resitasi.

5. Skripsi Junaidi yang berjudul “Efektivitas Penerapan Metode Resitasi
Pada Pembelajaran Bidang Studi Figih Kelas XI di MA Assullamy
Langko Kecamatan Lingsar Kabupaten Lombok Barat Tahun
Pelajaran 2016/2017” mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Mataram tahun 2017. Penelitian ini menunjukan bahwa penerapan
metode resitasi atau pemberian tugas pada pembelajaran bidang studi
figih dilaksanakan dengan efektif.

6. Skripsi Ingga Okiawan yang berjudul “Pengaruh Metode Resitasi
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas XI SMKN 1 Mesuji Raya Kecamatan Mesuji Raya

Kebupaten Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan Tahun Pelajaran
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2019/2020” mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro tahun
2020. Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk menganalisis dan
menginterpretasi metode resitasi terhadap hasil belajar mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI di SMKN 1 Mesuji Raya.
Hasil dari penelitian ini adalah adanya pengaruh metode resitasi
terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMKN 1 Mesuji Raya pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-

sama membahas tentang metode pemberian tugas atau resitasi. Perbedaan

penelitian terdahulu terletak pada jenis penelitian dan kondisi penelitian

dilaksanakan. Penelitian terdahulu terfokus dengan penelitian kuantitatif,

penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan pendekatan kualitatif.

Sedangkan kondisi penelitian terdahulu tidak berada dalam masa pandemi,

namun penelitian yang akan dilakukan berada pada masa pandemi di mana

pembelajaran dilakukan secara daring.

E. Landasan Teori

1.

Metode Resitasi
a. Pengertian Metode Resitasi
Menurut Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari dalam
bukunya yang berjudul Strategi Pembelajran Terpadu menyebutkan
bahwa:
“Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
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tujuan yang ditentukan. Dalam proses belajar mengajar
tentunya terdapat metode pembelajaran. Metode
pembelajaran merupakan cara-cara yang ditempuh guru
untuk penciptakan situasi pengajaran yang menyenangkan
dan mendukung bagi kelancaran proses belajar dan
tercapainya prestasi belajar anak yang memuaskan.*!

Menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly dalam Darmadi
mengungkapkan bahwa metode berasal dari kata ‘meta’ yang
berarti melalui dan ‘hodos’ yang berarti jalan. Jadi metode adalah
jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan.*?

Menurut Sudirman pada bukunya yang berjudul llmu
Pendidikan, menyebutkan bahwa metode penugasan atau resitasi
adalah cara penyajian bahan pelajaran di mana pendidik
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan kegiatan
belajar.t®Sedangkan menurut Slameto metode resitasi adalah cara
penyampaian materi pelajaran dengan memberikan tugas kepada
peserta didik untuk dikerjakan dalam rentang waktu tertentu dan
hasilnya harus dipertanggungjawabkan kepada pendidik.*

Metode resitasi merupakan suatu metode pemberian tugas

yang mana perintah dari pendidik yang dapat dikerjakan di luar

1 Isriani Hardini dan Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajran Terpadu, (Yogyakarta:
Familia, 2012), hal. 13.

2 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pengembangan Dalam Dinamika Belajar
Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hal. 175.

13 Sudirman, llmu Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 1984), hal. 141

14 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem Kredit Semester (SKS), (Jakarta: Bumi
Aksara, 1990), hal. 115
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jam pelajaran, di rumah, maupun sebelum pulang dan bisa
dipelajari dengan temannya sendiri dalam waktu tertentu?®

Menurut Jamil Suprihatiningrum dalam bukunya yang
berjudul Strategi Peembelajaran menyebutkan bahwa:

“Metode resitasi adalah sebuah metode yang cara
pelaksanaannya adalah dengan cara memberikan tugas di
luar kelas. Metode resitasi disebut juga sebagai metode
pemberian tugas belajar. Disebut metode pekerjaan rumah,
karena siswa diberi tugastugas khusus di luar jam pelajaran.
Sebenarnya penekanan metode ini terletak pada jam
pelajaran berlangsung dimana siswa disuruh untuk mencari
informasi atau fakta-fakta berupa data yang dapat
ditemukan dilaboratorium, perpustakaan, pusat sumber
belajar, dan sebagainya.”*®

Sementara menurut Anggita dalam Skripsi yang berjudul
Pengaruh Pemberian Metode Resitasi Terhadap Kreativitas Dan
Hasil Belajar Peserta Didik Fisika Berorientasi Modifikasi Jigsaw
Materi Listrik Statis Di Kelas IX MTsN Balang-Balang Gowa
menyebutkan bahwa:

“Tugas yang diberikan dapat berbentuk daftar pertanyaan

suatu materi pelajaran atau suatu perintah untuk dibahas

dan didiskusikan yang jawabannya perlu dicari di buku.

Dapat juga berupa tugas tertulis, dan dapat juga ditugaskan

untuk mengumpulkan sesuatu, menghadapkan observasi
terhadap sesuatu dan bisa juga melakukan eksperimen.”’

15 Noer Hadi, “Metode Penugasan dalam Pembelajaran PAI”, dalam Edudeena: Journal of
Islamic Religious Education Lembaga Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, vol. 1 No. 2 (Juli, 2017), hal. 91.

16 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2013),
hal. 292.

17 Anggita Anggriani, “Pengaruh Pemberian Metode Resitasi Terhadap Kreativitas Dan
Hasil Belajar Peserta Didik Fisika Berorientasi Modifikasi Jigsaw Materi Listrik Statis Di Kelas
IX MTsN Balang-Balang Gowa”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar, 2010, hal. 7.
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Metode resitasi (pemberian tugas belajar) disebut metode
pekerjaan rumah, karena peserta didik diberi tugas-tugas khusus di
luar jam pelajaran. Sebenarnya penekanan metode ini terletak pada
jam pelajaran berlangsung di mana peserta didik disuruh untuk
mencari informasi atau fakta-fakta berupa data yang dapat
ditemukan di laboratorium, perpustakaan, pusat sumber belajar,
dan sebagainya.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
metode resitasi merupakan metode yang menjadikan peserta didik
sebagai penggali informasi untuk pemenuhan tugas dengan materi
yang telah diberikan oleh pendidik. Metode resitasi juga
menekankan pertanggungjawaban peserta didik sehingga menjadi
pribadi yang yang mempunyai rasa tanggung jawab dan selalu
melaksanakan tugas yang diberikan secara maksimal dan penuh
kedisiplinan.

b. Tujuan Metode Resitasi

Metode resitasi merupakan suatu cara penyajian bahan
pelajaran dengan pendidik memberikan penugasan terhadap peserta
didik. Metode ini dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada
peserta didik melakukan tugas/kegiatan yang berhubungan dengan
pelajaran.

Metode ini memberi kemudahan pada peserta didik dalam

mengingat pelajaran sehingga dengan peserta didik mengerjakan
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tugas ia akan ingat materi sekaligus pemecahan soal terkait dengan
materi yang disampaikan.

Menurut M. Basyiruddin Usman, ada beberapa tujuan
metode resitasi, yaitu: 18

1) Pendidik mengharapkan pengetahuan yang diterima peserta
didik lebih mantap

2) Melatih peserta didik untuk mencari dan mempelajari suatu
masalah dengan lebih banyak membaca

3) Melatih peserta didik untuk mengerjakan suatu maslaah
sacara langsung

4) Metode ini cocok dengan pendekatan Cara Belajar Siswa
Aktif (CBSA).

Pada dasarnya resitasi lebih cocok pada peserta didik yang
kurang aktif di kelas, sehingga peserta didik terbiasa mengerjakan
soal sehingga menjadi aktif dalam mengikuti pelajaran. Pemberian
tugas dilakukan untuk memberikan bekal tambahan pengalaman
dan pengetahuan kepada peserta didik.Tugas biasanya dikerjakan
secara individu maupun berkelompok.

c. Fase-fase metode resitasi
Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk

memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan

18 M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal. 47.
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yang ditentukan. Dalam proses belajar mengajar tentunya terdapat
metode pembelajaran.
Ada beberapa fase yang perlu diperhatikan pada metode ini,
antara lain: 1°
1) Fase Pertama
Pendidik memberikan tugas kepada peserta didik.
Tugas yang diberikan harus jelas dan tujuan harus
dirumuskan secara spesifik. Peserta didik juga harus
diberikan petunjuk atau arahan dalam mengerjakan tugas agar
tidak kebingungan.
2) Fase Kedua
Peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan oleh
pendidik. Tugas akan terasa mudah apabila peserta didik
memperhatikan materi yang disampaikan oleh pendidik.
3) Fase Ketiga
Peserta didik mempertanggungjawabkan tugas yang
telah diberikan.
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Resitasi
Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan metode resitasi
ini, yaitu: %

1) Kelebihan metode resitasi

19 1bid., hal. 48.
20 Kurnadi Sobandi, Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Pustaka
Aufa Media, 2016), hal. 34-35.
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a) Peserta didik lebih banyak mempelajari sendiri materi
pelajaran yang diberikan
b) Berguna untuk mengisi kekosongan waktu agar peserta
didik tidak bermalas-malasan
c) Peserta didik menjadi aktif dan memiliki tanggung jawab
2) Kekurangan Metode Resitasi
a) Ada kemungkinan yang mengerjakan tugas adalah orang
lain
b) Adanya peserta didik sukar untuk belajar
c) Pendidik mengalamai kesulitan pemberian tugas karena
kemampuan peserta didik berbeda-beda
d) Banyaknya tugas akan menimbulkan terganggunya
kestabilan mental dan pikiran peserta didik
e) Apabila peserta didik banyak, maka pendidik kadang tidak
sanggup untuk memeriksa tugas satu persatu
e. Pelaksanaan Metode Resitasi
Metode resitasi yaitu metode pembelajaran dimana pendidik
memberikan tugas kepada peseta didik baik secara individu
maupun kelompok dengan tujuan untuk merangsang peserta didik
agar aktif belajar. Tugas tersebut dilaksanakan dan dikerjakan
sesuai dengan jenis tugasnya. Setelah itu dilakukan
pertanggungjawaban terhadap tugas yang telah dikerjakan peserta

didik.
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Metode resitasi sering disebut dengan metode pekerjaan
rumah, dimana peserta didik diberi tugas khusus di luar jam
pelajaran. Dalam pelaksanaan metode ini peserta didik dapat
mengerjakan tugas tidak hanya di rumah, akan tetapi dapat juga
dikerjakan di perpustakaan, laboratorium, di ruang praktek dan
sebagainya.

Ada juga yang menyebutkan bahwa metode resitasi adalah
suatu cara mengajar yang dicirikan dengan adanya kegiatan
perencanaan antara peserta didik dengan pendidik mengenai suatu
persoalan atau problem yang harus diselesaikan peserta didik dalam
jangka waktu tertentu yang disepakati bersama antara peserta didik
dengan pendidik.

Pemberian tugas itu pada hakikatnya adalah menyuruh
peserta didik melakukan suatu pekerjaan yang baik dan berguna
bagi dirinya, dalam memperdalam dan memperluas pengetahuan
atau peningkatan pemahaman terhadap suatu materi pelajaran yang
seringkali memerlukan pendalaman yang lebih dari sekedar
penjelasan yang diberikan oleh seorang pendidik.

Adapun langkah-langkah kegiatan dari metode resitasi yang
dilakukan oleh pendidik meliputi pemberian tugas, yaitu: 1)
mempertimbangkan apakah tugas itu akan dikerjakan secara
individu maupun kelompok; 2) mempertimbangkan kemampuan

dan kecerdasan peserta didik; 3) dapat dimengerti maksud dan
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tujuannya oleh peserta didik; 4) selalu mengecek apakah peserta
didik benar-benar mengerti apa yang sedang atau telah dikerjakan;
5) selalu melayani pertanyaan dari peserta didik jika belum jelas
dan memperjelas tugas yang harus diselesaikan; dan 6) tidak
membebani peserta didik, oleh karena itu diberikan dalam bentuk
mingguan atau bulanan.

Metode pemberian tugas merupakan metode Yyang
menekankan pada pemberian tugas oleh pendidik kepada peserta
didik untuk menyelesaikan sejumlah kecakapan, ketrampilan
tertentu. Selanjutnya hasil dari menyelesaikan tugas tersebut
dipertanggungjawabkan kepada pendidik.

Pemberian tugas yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didik diharapkan dapat menjadikan peserta didik untuk
lebih aktif dan mandiri dalam proses belajarnya serta dapatkan
meningkatkan sikap tanggung jawab belajar peserta didik. Adanya
metode resitasi ini lebih meyakinkan peserta didik akan penjelasan
materi yang disampaikan oleh pendidik sehingga mencari dan
mengolah sendiri informasi. Dengan keaktifan peserta didik, maka
suasana pembelajaran tidak akan membosankan serta cenderung
menarik dan mengasyikkan.

2. Pembelajaran Daring

a. Pengertian Pembelajaran Daring
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Pembelajaran daring atau yang dikenal dengan istilah E-
learning merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi.
Menurut Dimyati dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran
Daring menyebutkan bahwa:

“Pembelajaran daring atau yang dikenal dengan istilah
elearning merupakan bentuk pemanfaatan teknologi dalam
mendukung proses belajar mengajar jarak jauh. E-learning
adalah proses pembelajaran dimana proses belajar siswa
memudahkan siswa dalam belajar dengan memanfaatkan
internet. Oleh karena itu, memungkinkan siswa dalam
mempelajari hal-hal yang baru dengan mudah karena
melalui e-learning mereka dapat memperoleh visualisasi
sehingga pembelajarandengan menggunakan elearning
merupakan bagian penting dari pembelajaran siswa.”?!

Pembelajaran daring menurut Rigianti dalam bukunya yang
berjudul Pembelajaran Daring, menyebutkan bahwa pembelajaran
adalah:

“Cara baru dalam pembelajaran dengan memanfaatkan
perangkat elektronik berupa gawai atau laptop khususnya
pada akses internet dalam penyampaiannya dalam
pembelajaran, sehingga pembelajaran daring sepenuhnya
bergantung kepada akses jaringan internet, sehingga
pembelajaran  daring ~ sebagai = satusatunya  media
pembelajaran yang dapat menyampaikan materi antara guru
dan siswa selama masa darurat pandemi covid-19 ini.”?2

Sedangkan menurut Imania & Bariah dalam bukunya yang
berjudul Pembelajaran E-Learning, menyebutkan bahwa:

“Pembelajaran dalam jaringan atau istilahnya (daring)
merupakan salah satu bentuk penyampaian pembelajaran
secara konvensional kemudian dituangkan kedalam format
digital melalui internet. Pembelajaran jarak jauh atau daring
merupakan bentuk pemanfaatan teknologi, dimana

21 Dimyati, Pembelajaran Daring, (Bandung: Transito, 2017), hal. 98.
22 Rigianti, Pembelajaran Daring, (Yogyakarta: Andi 2020), hal. 68.
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pembelajaran menggunakan akses internet untuk mengatasi
berbagai tugas yang telah diberikan oleh pendidik.”?®

Definisi pembelajaran daring atau e-learning menurut
Horton yaitu “E-learning can be interpreted as the use of
information and komputers to create a learning experience” yang
dapat diartikan sebagai segala bentuk penggunaan informasi dan
teknologi komputer untuk menciptakan pengalaman belajar.?*

Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan
sumber belajarnya yang secara fisik terpisah atau bahkan berjauhan
namun dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  daring  merupakan  bentuk  penyampaian
pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet dan
perangkat elektronik sebagai media pembelajaran dalam
menyampaikan materi. Pembelajaran daring merupakan sebuah
cara terbaru dengan bentuk penyampaian pembelajaran
konvensional dengan memanfaatkan berbagai perangkat elektronik
sebagai media pembelajaran dalam menyampaikan materi. Dengan
penggunaan model pembelajaran ini memiliki potensi untuk
mendukung revolusi pembelajaran.

b. Dimensi-dimensi Pembelajaran Daring

23 Imania & Bariah, Pembelajaran E-Learning, (Bandung: CV Armico, 2019), hal. 112.

2 William Horton dan Katherine Horton, E-Learning Tools and Technologies: a
Consumer’s Guide For Trainers, Teachers, Educators, And Instructional Designers, (USA: Wiley
Publishing, 2003), hal. 13.
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Ada beberapa dimensi-dimensi dalam pembelajaran daring
yaitu:?®

1) Konektivitas dimana pada e-learning ini memudahkan peserta
didik dalam berkomunikasi dan dapat mencari pengetahuan
secara tidak terbatas sehingga anak mampu memiliki wawasan
yang luas.

2) Fleksibilitas, artinya pembelajaran dapat dilakukan dimana saja
baik itu di rumah, di sekolah maupun dimana saja. Dan dapat
belajar kapan saja dan dimana saja tanpa harus masuk ke dalam
ruangan kelas.

3) Interaktivitas, dimana dalam e-learning ini melibatkan interaksi
antar pelajar dan materi pelajaran serta lingkungan belajar yang
dapat dilakukan secara instan dan langsung sehingga
memudahkan peserta didik untuk berdiskusi.

4) Kolaborasi, dimana penggunaan fasilitas komunikasi dan diskusi
online untuk mendukung pembelajaran kolaboratif diluar kelas.

5) Memperluas peluang, pada daring ini, materi yang dapat
memperkaya materi pembelajaran dan memperluas materi untuk
pertemuan langsung sehingga anak mampu berpikir kritis dalam

materi tersebut.

25 Damayanti, Pembelajaran E-Learning, (Bandung: Transito, 2018), hal 124.
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6) Motivasi, penggunaan  pembelajaran ini  menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan sehingga anak tidak dibatasi
pengetahuannya baik dalam ruang maupun waktu.

c. Prinsip-prinsip pembelajaran daring
Adapun prinsip-prinsip E-Learning menurut Munir antara
lain:2®

1) Merumuskan tujuan pembelajaran, didalam pembelajaran daring
harus adanya tujuan dalam pembelajaran sebagai tujuan dalam
pembelajaran.

2) Mengenalkan materi pembelajaran, didalam pembelajaran
daring harus adanya materi-materi dalam pembelajaran.

3) Dengan adanya pembelajaran daring memberikan kemudahan
pada peserta didik dalam mempelajari berbagai materi
pembelajaran.

4) Memberikan berbagai perintah dan pengarahan yang jelas
sehingga memudahkan dalam mengerjakan berbagai tugas-
tugas.

5) Pada Materi pembelajaran tersebut disampaikan harus sesuai
sesuai dengan tingkat perkembangan pembelajaran pada anak.

6) Materi pembelajaran secara sistematis agar memberikan
motivasi belajar, dan dalam bagian akhir materi pembelajaran

dibuat rangkumannya.

26 Munir, Prinsip-prinsip Pembelajaran Daring, (Jakarta: PT. Luxima Metro Media, 2006),
hal 134.
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7) Materi pembelajaran yang disampaikan harus secara nyata,
sehingga peserta didik dengan mudah memahami, dan
diperaktekan secara langsung oleh peserta didik.

8) Penggunaan metode penjelasannya secara efektif, jelas dan
mudah dipahami oleh peserta didik yang disertai dengan
ilustrasi, contoh dan demonstrasi dalam pembelajaran.

9) Sebagai alat untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam
pembelajaran, maka dapat dilakukannya evaluasi dan meminta
umpan balik (feedback) dari pendidik.

d. Manfaat Pembelajaran Daring
Pembelajaran Daring mempunyai berbagai manfaat, yaitu:?’

1) Dalam pembelajaran daring memudahkan peserta didik untuk
membangun komunikasi dan diskusi yang efisien bersama
pendidiknya.

2) peserta didik dapat = mengemukakan pendapat atau
berkomunikasi antara peserta didik yang satu dengan yang
lainnya tanpa melalui pendidik.

3) Memudahkan untuk berkomunikasi dengan pendidik, peserta
didik bahkan dengan orang tua.

4) Media yag tepat dalam melakukan kuis, atau ujian.

27 Anwar, Pembelajaran Jarak Jauh, (Yogyakarta: Andi, 2019), hal. 123.
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5) pendidik dapat memberikan berbagai materi baik itu video
maupun gambar dan juga peserta didik dapat mengunduhnya
setiap waktu.

6) Memudahkan pendidik dalam membuat soal bisa dimana saja
dan kapan saja tanpa ada batasnya waktu dan ruang.

Selain itu, manfaat pembelajaran daring bisa dilihat dari dua
sudut pandang:?®

1) Dari Sudut Peserta Didik

Berkembangnya pembelajaran daring memungkinkan
adanya fleksibilitas belajar yang tiggi, artinya peserta didik
dapat mengakses materi setiap saat, bahkan dapat mengulang
pembelajaran tersebut. Di dalam pembelajaran daring
memungkinan berkomunikasi dengan pendidik setiap saat tanpa
adanya Batasan ruang dan waktu, juga peserta didik dapat lebih
memahami  penguasaannya terhadap materi pembelajaran
tersebut.

2) Dari Sudut Pendidik

Pembelajaran  daring  memiliki  ragam  manfaat
diantaranya memudahkan pendidik dalam mengembangkan
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan perkembangan
keilmuannya, mengembangkan dirinya dalam memperluas

wawasan mengenai  pembelajaran daring. Di dalam

28 Karwati, Efektifitas Pembelajaran Daring, (Bandung: Transito, 2018), hal. 78.
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pembelajaran daring pendidik memiliki waktu yang luang untuk
mengontrol dengan baik aktivitas belajar peserta didik,
memeriksa jawaban bahkan dapat mengetahui kapan saja peserta
didik belajar, serta mengecek apakah peserta didik telah
memahami topik serta memberitahukan hasil yang didapat pada
peserta didik.
e. Media Pembelajaran Daring
Menurut Azhar Arsyad dalam bukunya media pembelajaran
menyebutkan bahwa:
“Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang
berarti tengah, perantara, dan pengantar. Dalam bahasa
Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Dalam pembelajaran,
media diartikan sebagai segala sesuatu yang digunakan
untuk menyampaikan pesan atau informasi yang terkait.””?°
Media pembelajaran dapat diartikan sebagai media yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Menurut Heinich dalam Rodhatul Jannah, media
pembelajaran merupakan media yang membawa pesan-pesan
informasil instruksional atau mengandung pengajaran.
Menurut Irawati dalam Skripsi yang berjudul Peranan

Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar Negeri

Cikapundung 02 Dan Sekolah Dasar Negeri Palalangan

29 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 3.
%0 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), hal. 2.
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menyebutkan bahwa ada beberapa platform yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu:
“Beberapa platform atau media yang digunakan untuk
pembelajaran daring seperti; E-mail, Google Classroom,
Zoom, Whatsapp, dan lain sebagainya. Berbagai fitur di
dalam aplikasi  tersebut dapat digunakan untuk
berkomunikasi antara pendidik, orang tua, dan siswa.
Pendidik dapat memilih berbagai platform atau media
pembelajaran daring dalam mengembangkan pembelajaran
agar berjalan dengan baik.””3!
Berikut prinsip-prinsip menggunakan media pembelajaran,
yaitu: 32
1) Efektivitas
Pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan
pada kegunaan dalam pembelajaran dan pencapaian tujuan
pembelajaran
2) Relevansi
Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan
dengan tujuan, Karakteristik materi pembelajaran, potensi,
dan perkembangan peserta didik, serta waktu yang tersedia
3) Efisiensi

Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran

harus benar-benar memperhatikan bahwa media tersebut

31 Irawati Sri Wardhani, “Peranan Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar
Negeri Cikapundung 02 Dan Sekolah Dasar Negeri Palalangan”, Skripsi, Fakultas Keguruan Dan
llmu Pendidikan Universitas Pasundan Bandung, 2020, hal. 17.

32 Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana, 2017) hal. 221.

27



4)

5)

murah atau hemat biaya tetapi dapat menyampaikan inti
pesan yang dimaksud.
Dapat digunakan

Media pembelajaran yang dipilih harus benar-benar
dapat digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran,
sehingga dapat menambah pemahaman peserta didik dan
meningkatkan kualitas pembelajaran
Kontekstual

Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran
harus mengedepankan aspek lingkungan sosial dan budaya
peserta didik. alangkah baiknya jika mempertimbangkan

aspek pengembangan pada pembelajaran life skills.

f. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan pembelajaran

daring, yaitu:

1)

Kelebihan Pembelajaran Daring
a) Pembelajaran menjadi fleksibel, pengajar dapat
menentukan waktu untuk belajar dimanapun.
b) Lebih nyaman mengemukakan gagasan dan
pertanyaan

c) Mampu menumbuhkan kemandirian belajar

3 Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di..., hal. 218-220.
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2) Kekurangan Pembelajaran Daring

a) Tidak semua daerah mempunyai sinyal stabil

b) Harus mengeluarkan biaya yang cukup mahal untuk
membeli kuota data internet.

c) peserta didik harus memiliki kemampuan
berkomunikasi yang baik, karena dapat tidak
bertatap muka dapat mememungkinkan terjadinya
kesalahpahaman dalam beberapa hal

d) Mudah kehilangan konsentrasi.

3. Sejarah Kebudayaan Islam
a. Pengertian Sejarah
Menurut Dudung Abdurahman dalam bukunya yang
berjudul Metodologi Penelitian Sejarah menyebutkan bahwa:

“Secara bahasa, sejarah dalam bahasa Arab yaitu tarikh
(ketentuan masa atau zaman atau periode), sirah (nama,
reputasi, tingkah laku, sejarah, kisah), gishshah, syajarah
(pohon). Sedangkan dalam bahasa Inggris yaitu history dan
story. Dalam bahasa Jerman yaitu Geschichte yang
mempunyai arti terjadi. Dalam bahasa Yunani diketemukan
dengan kata historia. Dalam bahasa Indonesia diketemukan
terma cerita, legenda, babad, dan lain sebagainya. Tidak
semua kata cukup untuk menjelaskan pengertian sejarah,
akan tetapi semuanya memiliki arti khusus yaitu “masa
lampau umat manusia.”*

3 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2007), hal. 14.
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Secara istilah, ada beberapa pengertian sejarah menurut
para ahli. Menurut Ibnu Khaldun pada buku karangan Siti
Zubaidah menyebutkan bahwa sejarah adalah:

‘Catatan tentang umat manusia atau peradaban dunia;
tentang perubahan yang terjadi pada watak masyarakat,
seperti keliaran, keramahan dan solidaritas; tentang revolusi
dan pemberontakan yang dilakukan oleh beberapa orang
dengan akibat timbulnya kerajaan dan negara dengan
tingkat bermacam-macam; tentang macam-macam kegiatan
orang untuk mencapai penghidupannya, ilmu pengetahuan,
dan pertukangan, dan pada umumnya tentang segala
perubahan yang terjadi pada masyarakat karena watak
masyarakat itu.”%

Sementara menurut Mat Solihin yang dikutip oleh Latifatul
Husna, dalam skripsi yang berjudul Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Mind Mapping Pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Kelas IV MTs Al-
Ihsan Dusun | Tambak Rejo Desa Amplas Tahun 2017
menyebutkan bahwa:

“Sejarah adalah catatan peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada masa lampau mencakup perjalanan hidup manusia
dalam mengisi perkembangan dunia dari masa ke masa.
Sejarah dianggap salah satu bidang studi agama. Yang
dimaksud sejarah dalam hal ini adalah studi tentang riwayat
hidup Rasulullah SAW., sahabat-sahabat, dan imam-imam
pemberi petunjuk yang diceritakan kepada peserta didik
untuk dijadikan sebagai contoh teladan bagi umat
manusia.”*®

% Siti Zubaidah, Sejarah Peradaban Islam, (Medan: Perdana Publishing, 2016), hal. 2.

% Latifatul Husna, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan
Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Kelas IV MTs Al-
Ihsan Dusun I Tambak Rejo Desa Amplas Tahun 20177, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sumatera Utara, 2017, hal. 37.
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Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
sejarah merupakan suatu kejadian yang terjadi pada masa lalu atau
masa lampau yang terjadi di dalam kehidupan manusia, akan tetapi
hal yang perlu di ingat bahwa tidak semua kejadian pada masa lalu
bisa dikatakan sejarah jika tidak memiliki nilai manfaat untuk masa
yang akan datang.

b. Pengertian Kebudayaan

Istilah kebudayaan diartikan bermacam-macam pengertian
sesuai dengan tinjauan para ahli (pakar). Ada yang berpendapat
bahwa kebudayaan sama dengan peradaban, tetapi ada pula yang
mengartikan kebudayaan sebagai kesenian.

Menurut Muhaimin dalam bukunya Islam dalam Bingkai
Budaya Lokal menyebutkan bahwa:

“Kebudayaan secara bahasa berasal dari bahasa sanskerta

yaitu Budhayah. Jika diuraikan, Budhayah berasal dari dua

kata yaitu kata Budi dan Daya. Budi memiliki arti akal,
tabiat, watak. Sedangkan Daya memiliki arti kekuatan,
tenaga, pengaruhdan cara. Sementara dalam bahasa Arab,
kata yang menunjuk kebudayaan adalah Al-Hadlarah.

Dalam bahasa lain, kata yang menunjuk kebudayaan adalah

Culture (Inggris), Kultuur (Jerman), Cultuur (Belanda).

Kata Culture tersebut diadopsi daya bahasa Latin yaitu

Colere.”®’

Menurut Haniswani Kamaraga dalam bukunya yang

berjudul Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis

Informasi Perlukah? menyebutkan bahwa:

37 Muhaimin, Islam dalam Bingkai Budaya Lokal, (Jakarta: Logos, 2001), 153.
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“Kebudayaan adalah semua hasil karya, karsa, dan cipta
masyarakat. Karya masyarakat teknologi dan kebudayaan
kebendaan yang dibutuhkan manusia untuk menguasai alam
sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat diabadikan
untuk keperluan masyarakat’3®
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan
merupakan hasil dari pemikiran manusia atau hasil karya manusia
yang dapat dilihat dan dirasakan, dengan kata lain manusialah yang
menciptakan kebudayaan.
c. Pengertian Sejarah Kebudayaa Islam (SKI)
Menurut Yun Yun Yunadi dalam bukunya yang berjudul
Buku Pendidik Sejarah Kebudyaan Islam menyebutkan bahwa
sejarah kebudayaan Islam merupakan keseluruhan aktifitas manusia
muslim dan hasilnya yang di dalamnya terkandung pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan lain
sebagainya.”3®
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata
pelajaran PAI yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan,
peranan kebudayaan atau peradaban Islam dan para tokoh yang
berprestasi dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari
dakwah Nabi Muhammad SAW. pada periode Makkah dan

Madinah, kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW. wafat,

sampai perkembangan Islam periode klasik, abad pertengahan atau

%8 Haniswani Kamaraga, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis Informasi
Perlukah?, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 15

39 Yun Yun Yunadi dkk. Buku Pendidik Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakata: Kementerian
Agama, 2014), hal. 9
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kemunduran, dan masa modern atau kebangkitan, serta
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.*

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menekankan pada
kemampuan mengambil ibrah/hikmah (pelajaran) dari sejarah
Islam, meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni,
dan lain-lain, untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban
Islam pada masa kini dan masa yang akan datang. Secara
substansial, mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati sejarah kebudayaan Islam, yang
mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian
peserta didik.*!

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
Sejarah Kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan
mengambil hikmah dari sejarah Islam, meneladani tokoh-tokoh
berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya,
politik, ekonomi, iptek, seni, dan lain-lain untuk mengembangkan

peradaban Islam pada masa Kini.

40 Lampiran Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 165 Tahun 2014
Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada
Madrasah, hal. 51.

4 Ibid, hal 51.
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d. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam
Adapun ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam meliputi:*?
1) Dakwah Nabi Muhammad SAW. pada periode Makkah dan
periode Madinah.
2) Kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW. wafat.
3) Perkembangan Islam periode klasik/zaman keemasan (pada
tahun 650M-1250M)
4) Perkembangan Islam pada abad pertengahan/zaman kemunduran
(1250M-1800M)
5) Perkembangan Islam pada masa modern/zaman kebangkitan
(1800M-sekarang)
6) Perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia
e. Tujuan mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam
Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah
Aliyah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan-
kemampuan sebagai berikut:*3
1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam
yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW. dalam rangka

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

“2 1bid, hal. 54.
43 1bid, hal. 55.
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2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu
dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau,
masa kini, dan masa depan.

3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah
secara benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah.

4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap
peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat Islam
di masa lampau.

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil
ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani
tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena
sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain

untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara yang dilaksanakan oleh seorang
peneliti untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisis data
yang ada di tempat penelitian dengan menggunakan pengukuran dan
pengetahuan untuk mengungkap kebenaran yang ada.**
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
memperoleh data yang valid dengan tujuan agar suatu pengetahuan

tertentu dapat ditemukan, dikembangkan, dan juga dibuktikan sehingga

4 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), hal. 13.
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untuk selanjutnya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam berbagai bidang.*.
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif. Menurut Arief Furchan, metode
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif: ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari
subyek itu sendiri. Pendekatan ini langsung menunjukkan setting dan
individu-individu dalam setting itu secara keseluruhan; subyek
penyelidikan, baik berupa organisasi maupun individu, tidak
dipersempit menjadi variabel-variabel yang terpisah atau menjadi
hipotesis.*®
Dari pemaparan di atas, jenis penelitian kualitatif yang
digunakan ialah penelitian deskriptif. Metode deskriptif yakni suatu
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan
kondisi subyek yang tampak.*’

2. Waktu dan Tempat Penelitian

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 2-3

% Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional,
1992), hal. 21-22.

47 Mustofa Djaelani, Metode Penelitian Bagi Pendidik, (Jakarta: PT. Multi Kreasi
Satudelapan, 2010), hal. 60.
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Penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Desember 2020
sampai dengan selesai. Lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 1 Yogyakarta.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber yang digunakan untuk
memperoleh data. Subyek penelitian dapat berupa orang, tempat,
ataupun dokumen. Penentuan subyek penelitian disesuaikan dengan
tujuan penelitian dan permasalahan dalam penelitian.*® Kriteria yang
digunakan untuk menentukan narasumber penelitian adalah 1) orang
yang bertanggung jawab dalam kurikulum, 2) orang yang mengajar
mata pelajaran SKI, dan 3) orang yang mengikuti pelajaran SKI.
Berdasarkan kriteria tersebut subyek yang menjadi narasumber dalam
penelitian ini adalah Waka Kurikulum, pendidik dan peserta didik
kelas XI MANPK di MAN 1 Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data

Sugiyono mengemukakan bahwa teknik pengumpulan data
adalah langkah paling strategis dalm penelitian, karena tujuan utama
dari penelitian adalah mendapatkan data.*® Adapun dalam penelitian
ini pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

a. Observasi
Menurut Nasution yang dikutip oleh Sugiyono,

observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Sebuah Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), hal. 72.
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 224
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bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai peristiwa yang
nyata melalui observasi.® Dalam penelitian ini, observasi
dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Yogyakarta,
untuk mendapatkan data mengenai penerapan metode resitasi
pada pembelajaran daring mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di MAN 1 Yogyakarta. Observasi atau pengamatan
dilakukan oleh peneliti dengan mengikuti proses pembelajaran
daring menggunakan Microsoft Teams.
b. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
selain observasi, vyaitu teknik wawancara. Wawancara
menrupakan kegiatan percakapan antara dua orang atau lebih
yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi dari subyek penelitian.>*

Teknik wawancara yang digunakan peneliti yaitu
wawancara semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur ini
masuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam
melaksanakannya lebih bebas dibandingkan wawancara
terstruktur.®® Dalam pelaksanaannya, peneliti menyusun
pedoman wawancara yang kemudian dapat berkembang sesuai

informasi yang didapatkan. Peneliti menggunakan teknik

% 1bid., hal. 226.
51 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 130
52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 233.
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tersebut untuk mengumpulkan data mengenai masalah yang
diteliti, kemudian hasil wawancara tersebut digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan mendapatkan data
dari gambar, tulisan, atau karya monumental. Dokumentasi
juga pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.>> Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan
data berupa profil sekolah, rekaman wawancara, dan segala hal
yang berkaitan dengan penelitian ini.
5. Analisis Data
Menurut Bogdan dalam buku karangan Sugiyono, menyatakan
bahwa analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari proses pengumpulan data, sehingga
dapat mudah dipahami dan hasilnya dapat menjadi pengetahuan bagi
orang lain.>*
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles
dan Huberman, proses analisisnya sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data yaitu pemilihan, memfokuskan pada hal

yang penting, penyederhanaan data, abstraksi, dan

%3 1bid., hal. 240.
% lbid., hal. 244.
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pentransformasian data mentah yang tercatat pada catatan
lapangan. Ada beberapa tahap pada reduksi data, yaitu
membuat rangkuman, pengodean, membuat tema, membuat
pola, membuat pemisah, dan menulis memo.>
b. Penyajian Data

Setelah reduksi data, langkah selanjutnya vyaitu
penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar
kategori, dan yang sering dilakukan adalah penyajian data
dengan teks yang bersifat naratif.>

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk
memahami peristiwa yang terjadi, dan untuk merencanakan
tahap selanjutnya berdasarkan yang telah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan atau
verifikasi data. Kesimpulan pada penelitian kualitatif
merupakan kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan
masih dapat berkembang atau berubah apabila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat pada proses berikutnya. Temuan pada
penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada. Hasil penelitian dapat berupa deskripsi atau

5 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Pustaka,
20011), hal. 129-130
%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 249.
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gambaran yang awalnya belum jelas atau remang-remang dapat
menjadi jelas setelah diteliti.>’
6. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan suatu proses menganalisis data
yang digunakan untuk menarik kesimpulan pada sebuah penelitian.®®
Pada penelitian ini, uji keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi dan menggunakan bahan referensi.

Triangulasi merupakan pengujian data menggunakan berbagai
cara dan berbagai waktu. Sedangkan pengujian data menggunakan
bahan referensi yaitu adanya pendukung untuk membuktikan data yang
telah ditemukan oleh peneliti, seperti rekaman wawancara, >°

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan agar hasil penelitian dapat
disajikan dengan mudah dan sesuai dengan kaidah penulisan skripsi.
Dalam sistematika pembahasan terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian inti, dan bagian penutup. Adapun sistematika pembahasan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.

57 1bid., hal. 252-253.
%8 Gunawan, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 217.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 273-275.
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Bab Il berisi mengenai uraian profil sekolah Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Yogyakarta. Pada bagian ini membahas tentang letak
geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, visi misi dan tujuan,
program-program sekolah dan lain-lain.

Bab I1l berisi pembahasan hasil penelitian mengenai penerapan
metode resitasi, kendala, dan upaya pemecahannya pada pembelajaran
daring mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI MANPK di
MAN 1 Yogyakarta.

Bab IV yaitu penutup, berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran tentang hasil penelitian, serta salam penutup. Pada bagian akhir
termuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang terkait dengan

penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode resitasi pada
pembelajaran daring mata pelajaran SKI kelas XI MANPK di MAN 1 Yogyakarta, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Penerapan metode resitasi pada pembelajaran daring mata pelajaran SKI kelas XI
MANPK di MAN 1 Yogyakarta terbagi menjadi tiga bagian; persiapan, penerapan,
dan evaluasi metode resitasi. Bagian persiapan meliputi penyusunan RPP,
pengadaaan media pembelajaran, dan persiapan evaluasi pembelajaran. Pada bagian
penerapan meliputi tahap pemberian tugas, tahap pelaksanaan tugas, dan tahap
mempertanggungjawabkan tugas. Pada bagian evaluasi yaitu berupa pengambilan
nilai untuk mengetahui tingkat pemahaman dan keberhasilan metode tersebut.

2. Kendala yang dihadapi saat proses pembelajaran daring dengan menerapkan metode
resitasi ialah:

a. Kendala saat proses pembelajaran daring:
1) Jaringan internet yang kurang memadai di daerah tertentu
2) Keterbatasan kuota internet
3) Ketersediaan alat sarana dan prasarana untuk belajar di rumah
b. Kendala dalam menerapkan metode resitasi:
1) Kesulitan dalam hal pemantauan
2) Kesulitan dalam hal memahami materi
Dengan adanya kendala-kendala tersebut, upaya pemecahan masalah yang
dilakukan pendidik adalah pengadaan bantuan kuota, bekerja sama dengan wali

peserta didik untuk pengadaan sarana dan prasarana yang mumpuni, serta penggunaan
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variasi media. Upaya tersebut untuk mendukung proses pembelajaran daring agar
berjalan lancar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai, membuat peserta didik

lebih semangat dan tidak merasa bosan.

B. Saran
1. Bagi Pendidik
Diharapkan kepada pendidik agar selalu memberikan variasi dalam metode
pembelajaran agar peserta didik tidak jenuh atau bosan, serta dapat menambah
semangat bagi mereka. Pendidik perlu memberi motivasi kepada peserta didik
agar peserta didik tetap semangat saat mengikuti proses pembelajaran daring.
Diharapkan kepada pendidik untuk mengoptimalkan media pembelajaran, seperti
yang telah kita ketahui bahwa zaman modern ini banyak sekali media yang dapat
digunakan untuk proses pembelajaran dan pendidik juga dapat mengakses media-
media tersebut.
2. Bagi Peserta didik
a. Diharapkan untuk selalu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran daring.
b. Diharapkan untuk lebih berani mengungkapkan pendapat ataupun bertanya
kepada pendidik apabila mengalami kesulitan
c. Diharapkan untuk tetap belajar lebih giat saat pembelajaran daring.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan bagi peneliti lain di masa yang akan datang untuk melakukan
penelitian yang serupa serta mengembangkan pembahasan mengenai penerapan

metode resitasi dalam proses pembelajaran daring.
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